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ABSTRAK

Penelitian membahas pengoptimalan strategi pemasaran bibit tanaman pada Rian Bibit memakai metode
Multi Factor Evaluation Process (MFEP) dan Weighted Sum Model (WSM). Dengan banyak persaingan,
memerlukan strategi pemasaran efektif dan efisien dalam memperkenalkan produk secara intensif,
meningkatkan kesadaran pasar, dan memperkuat merek. Penelitian bertujuan membandingkan dan menerapkan
metode MFEP dan WSM dalam pengambilan keputusan strategi pemasaran bibit tanaman juga distribusi
melalui analisis kritis terhadap faktor-faktor yang memengaruhi keputusan pemasaran. Tujuan lainnya
menambah wawasan bagi pelaku usaha pertanian dalam mengembangkan bisnis ataupun usaha. Penelitian
diawali dengan mengumpulkan data melalui observasi dan wawancara untuk mendapatkan informasi yang
diperlukan. Metode MFEP untuk menentukan strategi promosi yang tepat dengan memberikan bobot pada
kriteria relevan. Sedangkan metode WSM untuk menghitung nilai evaluasi setiap alternatif strategi. Selanjutnya
didapatkan hasil dari kedua metode tersebut untuk ditarik kesimpulan. Metode pengembangan sistem yang
digunakan adalah metode waterfall, yaitu metode dengan pendekatan software yang mengikuti pola air terjun.
Langkah-langkah metode waterfall diawali dari analisis kebutuhan, desain, penerapan, pengujian, dan
pemeliharaan. Hasil perangkingan kedua metode menunjukkan hasil konsisten dimana penggunaan metode
MFEP dan WSM menunjukkan hasil sama. Berdasarkan penelitian peringkat pertama adalah jangkauan
promosin dan terakhir kesesuaian dengan target pasar. Hasil penelitian diharapkan memberikan panduan dalam
pengembangan strategi pemasaran yang efektif dan efisien.

Kata kunci: SPK, MFEP, WSM, Promosi
1. PENDAHULUAN

Perancangan promosi merupakan bagian
strategi pemasaran yang bertujuan dalam

Rian Bibit merupakan sebuah usaha yang
menjual berbagai jenis bibit tanaman seperti buah-
buahan di antaranya rambutan, mangga, durian,

mengkampanyekan sebuah bisnis kepada target
pasar yang tepat untuk membantu bidang usaha
memilih strategi yang paling efektif dalam
memenuhi tujuan [1]. Strategi ini merupakan salah
satu aspek terpenting dalam promosi serta berperan
untuk menciptakan nilai dan kepuasan dalam
memenuhi harapan pelanggan. Suatu bidang usaha
menggunakan strategi ini untuk bertahan dalam
lingkungan yang kompetitif yang meliputi 4
komponen utama yaitu product, price, place dan
promotion [2]. Strategi pemasaran meliputi biaya
pemasaran dari anggaran pemasaran, dengan
mempertimbangkan  kondisi  lingkungan  dan
persaingan yang diharapkan. Secara umum
berkembangnya suatu perusahaan bergantung pada
bagaimana perusahaan memutuskan strategi yang
diterapkan, tetapi juga pada analisis serta
pengamatan yang tepat terhadap berbagai faktor
yang bisa berpengaruh pada strategi pemasaran
suatu perusahaan tersebut [3].

Pada dasarnya suatu bisnis diyakini memiliki
keunggulan  kompetitif ~ yang  berkelanjutan
walaupun para pesaingnya meniru strategi mereka
namun berakhir dengan kegagalan [4]. Pelanggan
merupakan aset terpenting dari setiap bisnis.
Aktivitas komersial suatu bisnis berkembang pesat
dengan hadirnya pelanggan setia yang terlihat puas
dengan produk dan layanan yang ditawarkan [5].

alpukat, kelengkeng, manggis dan berbagai bibit
buah lainnya, selain menjual bibit buah Rian Bibit
juga menjual bibit tanaman lainnya seperti bibit
kelapa sawit. Rian Bibit ber alamat di Desa Jambur
Padang Matinggi, Kecamatan Panyabungan Utara,
Kabupaten Mandailing Natal. Rian Bibit sendiri
buka setiap hari, selain itu saat ini Rian Bibit sudah
mempunyai cabang yang beralamat di Desa
Mompang Jae, Kecamatan Panyabungan Utara.

Namun dalam beberapa tahun terakhir industri
perkebunan di Indonesia mengalami tantangan
dalam meningkatkan penjualan bibit, terutama
dengan adanya persaingan yang ketat dan
keterbatasan sumber daya [6]. Oleh sebab itu, perlu
adanya analisis yang lebih akurat terhadap strategi
pemasaran bibit yang efektif dan efisien, serta
menggunakan  metode yang tepat  untuk
mengoptimalkan  hasil pemasaran. Dalam
persaingan yang semakin Kketat, sebagian besar
pelaku usaha menerapkan beberapa strategi bisnis
untuk mempertahankan eksistensi dan
kelangsungannya [7]. Strategi promosi diperlukan
untuk memperkenalkan produk secara lebih intensif
agar lebih mengenai pasar sasaran, lebih
mengetahui inovasi produk yang dilakukan, dan
untuk memperkuat merek [8].

Untuk mengatasi berbagai permasalahan
diatas pada penelitian ini penulis memakai Sistem

131


mailto:nailaumniati9@gmail.com

Jurnal MNEMONIC

Pendukung Keputusan (SPK) [9]. SPK adalah salah
satu konsep dalam sistem informasi yang dimana
berfungsi untuk membantu setiap orang atau
organisasi dalam mengambil keputusan agar lebih
efektif [10]. Untuk mengatasi masalah tersebut,
penelitian melakukan proses perbandingan 2
metode untuk memperoleh hasil perbandingan yang
lebih beragam yang dapat direkomendasikan dalam
pengambilan keputusan [11]. Adapun metode yang
digunakan adalah Multi Factor Evaluation Process
(MFEP) metode yang memberikan bobot pada
beberapa faktor, yang mempengaruhi pilihan dan
metode Weighted Sum Model (WSM) metode
yang ditentukan dengan cara mengalikan skor
atribut dengan bobot atribut [12].

MFEP adalah sebuah metode kuantitatif
dengan memakai sistem penilaian berbasis bobot
(weighting system), dimana sistem pembobotan
dilakukan secara subyektif dengan
mempertimbangkan  beberapa  faktor  yang
mempunyai pengaruh penting terhadap pilihan
alternatif [13]. Dalam metode MFEP memerlukan
beberapa kriteria yang kemudian diberi bobot yang
sesuai kemudian alternatif dari setiap kasus
dievaluasi berdasarkan berbagai faktor yang telah
dipertimbangkan. Hingga akhirnya didapat solusi
terbaik dari setiap kasus yang diujinya [14].
Metode MFEP relatif sulit digunakan Kketika
permasalahan yang ingin diselesaikan merupakan
permasalahan yang kompleks yang
mempertimbangkan semua faktor [15]. Metode
MFEP dapat membantu pelaku bisnis dalam
menentukan strategi apa yang paling tepat yang
akan terpilih untuk terapkan pada Rian Bibit.

Sedangkan metode Weighted Sum Model
(WSM) adalah teknik pengambilan keputusan multi
kriteria dengan cara menghitung nilai total dari
setiap alternatif berdasarkan bobot dan nilai kriteria
yang telah ditentukan. Metode WSM diketahui
memiliki tahapan algoritma sederhana, mudah
dipahami, serta mudah dalam penerapannya [16].
WSM mengubah masalah multi kriteria menjadi
masalah tunggal dengan pengoptimalan algoritma
yang diterapkan. Dalam menerapkan WSM tidak
dibedakan antara kriteria benefit dan juga cost,
sehingga perkiraan bobot sangat berpengaruh
terhadap perhitungan hasil yang terbaik. pada
penelitian ini metode WSM digunakan untuk
mengoptimalkan distribusi bibit tanaman untuk
memastikan bibit tanaman tetap dalam keadaan
baik dan siap untuk dipasarkan [17].

Beberapa penelitian yang telah dilakukan
yang berhubungan dengan judul penelitian ini
diantaranya menyimpulkan bahwa:

a. Pengaruh beberapa strategi promosi dapat
meningkatnya kualitas layanan yang efektif
dalam pasar. Contoh strategi promosi yang
bisa digunaan adalah penggunaan sosial
media yang memberikan efektivitas dalam
promosi di berbagai kalangan [18].
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b. Multi Factor Evaluation Process (MFEP)
merupakan jenis metode kuantitatif yang
menerapkan “weighting system”. Dalam SPK
MFEP ini, keputusan diambil dengan cara
subyektif dan intuitif dengan
mempertimbangkan berbagai faktor yang
memiliki pengaruh penting dalam alternatif
pilihan mereka [19].

c. Tujuan pemasaran digital adalah untuk
memperluas jangkauan serta menargetkan
konsumen dan mendapatkan wawasan tentang
profil, perilaku, preferensi produk, dan
loyalitas. Upaya ini diarahkan  untuk
mencapai tujuan pemasaran [20].

d. Dalam penerapannya metode Weighted Sum
Model (WSM) termasuk metode yang sangat
sederhana. Metode WSM tidak
memperhitungkan Kkriteria benefit dan cost,
sehingga nilai bobot memberikan hasil
perhitungan yang baik [21].

Perbedaan penelitian ini dengan yang sudah
ada vyaitu penelitian ini membandingkan dan
menerapkan dua metode vyaitu Multi Factor
Evaluation Process (MFEP) dan Weighted Sum
Model (WSM) dalam pengambilan keputusan
strategi pemasaran bibit pada Rian Bibit. Penelitian
ini berfokus pada analisis dan evaluasi beberapa
faktor yang mempengaruhi keputusan pemasaran
bibit. MFEP membantu dalam menentukan strategi
promosi yang tepat dengan mengidentifikasi
kriteria dan subkriteria yang relevan, serta
memberikan bobot yang sesuai untuk setiap kriteria
[22]. Keuntungan MFEP adalah kemampuannya
untuk menangani sejumlah besar faktor dan
memberikan pandangan yang komprehensif tentang
kelebihan dan kekurangan setiap alternatif.
Sementara WSM digunakan untuk menghitung
nilai evaluasi dari setiap alternatif strategi promosi
dengan mengalikan bobot kriteria dengan nilai
kriteria masing-masing. Dengan demikian, dapat
diperoleh peringkat alternatif yang terbaik. Metode
ini mudah dimengerti dan diterapkan, tetapi bisa
kurang efektif dalam situasi yang memerlukan
evaluasi yang lebih mendalam atau kompleks [23].
kelemahan utama WSM adalah bahwa ia tidak
mempertimbangkan interaksi antara kriteria, yang
dapat menyebabkan hasil yang kurang akurat dalam
kasus tertentu. dengan menggabungkan kedua
metode ini, maka dapat menghasilkan kriteria yang
terbaik dari berbagai kriteria serta dapat digunakan
untuk kebutuhan bisnis selanjutnya [24].

2.  TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Sistem Pendukung Keputusa

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) atau
Decision Support Systems (DSS) adalah sebuah
sistem informasi yang fleksibel, interaktif, dapat
diadaptasi dan dikembangkan untuk menyediakan
informasi, permodelan data sehingga dapat
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menghasilkan berbagai alternatif keputusan dan
jawaban dalam membantu menangani berbagai
permasalahan yang semi terstruktur dan situasi
yang tidak terstruktur.

2.2. Metode Multi-Factor Evaluation Process

Metode Multi-Factor Evaluation Process
(MFEP) adalah sebuah teknik yang digunakan
untuk mengevaluasi dan membandingkan berbagai
alternatif berdasarkan sejumlah faktor atau kriteria
yang relevan [25].

2.3. Metode Weighted Sum Model

Metode Weighted Sum Model (WSM) adalah
teknik pengambilan keputusan yang digunakan
untuk membandingkan alternatif berdasarkan
sejumlah kriteria yang diberi bobot.

2.4. Metode kuantitatif

Metode kuantitatif merupakan  metode
penelitian yang digunakan dalam meneliti populasi
atau sampel tertentu dengan menggunakan alat
pengumpulan data serta analisis data yang bersifat
statistik [26].

3. METODE PENELITIAN

Metode ini sering digunakan untuk menguji
hipotesis, mengukur variabel, dan menemukan pola
atau hubungan antar variabel. Tujuannya adalah
untuk menghasilkan hasil yang objektif dan dapat
digeneralisasikan. Tempat penelitian dilaksanakan
di toko Rian Bibit yang beralamatdi Desa Jambur
Padang Matinggi, Kecamatan Panyabungan Utara,
Kabupaten Mandailing Natal, Provinsi Sumatera
Utara.

""\

Gambar 1. Langkah-langkah\ﬁéﬁﬁﬁan

Sedangkan waktu penelitian dimulai dari
April 2024 sampai dengan Juli 2024.Subjek pada
penelitian ini adalah pendiri Rian Bibit sedangkan
objek penelitian adalah segala tanaman yang dijual
di Rian Bibit. Jenis penelitian ini adalah penelitian
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di lapangan yaitu penelitian yang memperoleh data
di lapangan langsung, penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif ~ dimana  dilakukan
perhitungan terhadap setiap kriteria yang telah
diberikan bobot masing-masing untuk mendapatkan
hasil yang dicapai. Metode pengembangan sistem
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
Waterfall.

3.1. Mengumpulkan Data

kegiatan yang dilakukan untuk mendapatkan
informasi  sebanyak-banyaknya dan biasanya
menjadi tahapan awal dari sebuah penelitian.
Dalam proses pengumpulan data pada penelitian ini
menggunakan 2 cara:

a. Observasi, dilakukan pengamatan langsung
pada Rian Bibit yang berhubungan dengan
objek yang akan diteliti. Serta melakukan
dokumentasi, sebagai bukti yang sah dan
akurat bahwa proses penelitian benar-benar
terjadi.

b. Wawancara, proses ini dilakukan secara
langsung untuk mendapatkan data yang
diperlukan dengan melakukan tanya jawab
kepada pemilik Rian Bibit.

3.2. Metode Waterfall

Metode Waterfall adalah metode
pengembangan dengan pendekatan perangkat lunak
yang mengikuti pola yang mirip dengan air terjun.
Metode waterfall merupakan metode yang paling
sering digunakan karena bersifat linear, melalui
beberapa fase [26]. Dalam metode ini, setiap
langkah pengembangan dilakukan dengan secara
berurutan, mengalir dari atas ke bawah. Metode
Waterfall memiliki beberapa kelebihan, seperti
workflow yang jelas, hasil dokumentasi yang baik,
menghemat biaya, dan dipakai untuk
pengembangan perangkat lunak berskala besar.
Namun, metode ini juga memiliki kelemahan,
seperti kurang fleksibilitas, memerlukan tim yang
solid, dan membutuhkan waktu yang lebih lama.
Langkah-langkah metode waterfall adalah sebagai
berikut:

3.3. Analisis
Analysis):
Tahap ini diawali dari memahami kebutuhan

serta tujuan dari perangkat lunak yang ingin
dikembangkan. Tim yang bertugas untuk
mengembangkan akan memahami apa saja yang
dibutuhkan untuk persyaratan pengguna, dengan
menentukan fitur-fitur beserta fungsinya. Pada
tahapan analisis ini digunakan 2 metode yaitu:

Kebutuhan: (Requirements

3.4. Metode MFEP

Untuk setiap keputusan yang mempunyai
pengaruh strategis, disarankan untuk menggunakan
pendekatan kuantitatif seperti MFEP. MFEP
termasuk model dalam pengambilan keputusan
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yang memakai pendekatan kolektif dalam proses

pengambilan keputusan [27]. Keunggulan metode

MFEP adalah sederhana dan mudah diterapkan,

memberikan hasil kuantitatif yang jelas. Sedangkan

kelemahan dari Metode MFEP adalah sensitif
terhadap penentuan bobot kriteria, memerlukan
data yang akurat untuk setiap kriteria. Langkah-
langkah dalam melakukan penggunaan metode

MFEP adalah sebagai berikut:

a. Matriks Keputusan, dalam metode MFEP
adalah tabel yang digunakan untuk menilai dan
membandingkan beberapa alternatif berdasarkan
sejumlah  kriteria atau faktor tertentu.
Komponen matriks keputusan dalam MFEP
terdiri dari: alternatif, kriteria, bobot kriteria.
Bobot ini diberikan dalam bentuk nilai
numerik, dengan total bobot seluruh kriteria =
1.), nilai alternatif (skor atau penilaian setiap
alternatif terhadap setiap kriteria) [28].

b. Nilai Evaluasi Faktor, pada metode MFEP
adalah hasil akhir dari penilaian setiap alternatif
terhadap semua kriteria, yang diperoleh dengan
mengalikan nilai kriteria alternatif (skor
alternatif pada kriteria) terhadap bobot kriteria,
selanjutnya menjumlahkan hasil yang didapat
untuk semua Kriteria. Rumus yang digunakan
dalam menghitung NEF (Nilai Evaluasi Faktor)
pada metode MFEP adalah:

(NBE = NBF * NEF) dimana
NBF = Nilai Bobot Faktor
NEF = Nilai Evaluasi Faktor [29].

c. Nilai Bobot Evaluasi, pada metode MFEP
adalah kontribusi nilai dari suatu kriteria
terhadap total evaluasi alternatif. Nilai ini
diperoleh dengan mengalikan bobot kriteria
dengan nilai atau skor alternatif terhadap
kriteria tersebut. Nilai Bobot Evaluasi adalah
bagian dari Total Nilai Evaluasi alternatif, yang
merupakan penjumlahan dari semua nilai bobot
evaluasi untuk semua  kriteria.  Untuk
menghitung Total Nilai Evaluasi (TNE), rumus
yang digunakan adalah:

TBE = NBE1 + NBE2 + NBE3 + --- NBEN
dimana
NBE = Nilai Bobot Evaluasi.

d. Lakukan perangkingan berdasarkan Total Nilai

Evaluasi untuk mendapatkan keputusan.

3.5. Metode WSM
kelebihan dari metode Weighted Sum Model
ini adalah dapat melakukan penilaian secara tepat
dan juga cepat karena pada dasarnya sudah didasari
dari nilai setiap kriteria dan preferensi yang sudah
ditentukan.Pada metode ini skor yang lebih tinggi
menunjukkan hasil yang terbaik sesuai dengan
kriteria [30]. Langkah-langkah dalam melakukan
penggunaan metode WSM adalah sebagai berikut:
a. Membuat Matriks Keputusan, pada metode
WSM adalah langkah awal dalam proses
evaluasi yang bertujuan untuk menyusun data
alternatif dan kriteria dalam bentuk tabel.
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Matriks ini mencakup semua alternatif yang
akan dievaluasi, kriteria yang digunakan, nilai
alternatif terhadap kriteria, serta bobot kriteria.
Matriks Keputusan menjadi dasar untuk
perhitungan total nilai evaluasi setiap alternatif.
b. Bobot Kriteria pada metode WSM adalah nilai
numerik  yang mencerminkan tingkat
kepentingan atau prioritas relatif suatu kriteria
dibandingkan dengan kriteria lainnya. Sehingga
kriteria yang lebih penting memiliki dampak
lebih besar terhadap hasil akhir.
c. Menghitung nilai WSM, rumus yang digunakan
untuk menghitung nilai WSM adalah: [31]
WSM= Y wj * xij dimana
n = Jumlaj kriteria
wj = Bobot dari setiap kriteria
xij = Nilai matriks untuk alternatif i
pada kriteria j
d. Melakukan perangkingan untuk
mendapatkan keputusan [32].

3.6. Perancangan (Design)

Tahapan ini juga melibatkan pembuatan
diagram alir serta desain antarmuka dari user.
Perancangan dalam model Waterfall merujuk pada
tahap di mana spesifikasi sistem yang telah
dianalisis sebelumnya diubah menjadi desain yang
lebih rinci. Tahap perancangan ini biasanya dibagi
menjadi dua sub-tahap:

a. Perancangan Arsitektur
Di sini, struktur keseluruhan sistem dirancang,
termasuk komponen utama, interaksi antar
komponen, dan teknologi yang akan digunakan.

b. Perancangan Detail
Pada tahap ini, spesifikasi yang lebih rinci dari
setiap komponen dibuat. Hasil dari tahap ini
biasanya berupa dokumen desain yang akan
digunakan sebagai panduan untuk tahap
pengembangan selanjutnya. Model Waterfall
menekankan pentingnya dokumentasi di setiap
tahap, sehingga setiap fase dapat dievaluasi dan
ditelusuri dengan jelas.

3.7. Implementasi (Implementation)

Pada tahap ini desain sudah disepakati dan
akan dibuat menjadi perangkat lunak yang dapat
dijalankan. Tujuan implementasi diantaranya
adalah mewujudkan desain, memastikan kualitas,
dan memfasilitasi pengguna. Proses implementasi
dalam waterfall:

a. Pengkodean
Programmer menulis kode sumber berdasarkan
desain yang telah disusun sebelumnya. Ini
mencakup pengembangan modul, fungsi, dan
komponen sistem.

b. Integrasi
Setelah pengkodean, berbagai komponen yang
telah dikembangkan diintegrasikan menjadi satu
sistem utuh. Ini memastikan bahwa semua
bagian sistem berfungsi secara harmonis.

134



Jurnal MNEMONIC

3.8. Pengujian (Testing)

Tujuan pengujian antara lain memastikan
kualitas, memvalidasi spesifikasi, serta
meningkatkan keandalan. Tahapan Pengujian
dalam Waterfall:

a. Pengujian Unit

Memeriksa bagian terkecil dari kode (unit)

untuk memastikan bahwa setiap unit berfungsi

dengan baik secara individu. Ini sering
dilakukan oleh pengembang.
b. Pengujian Integrasi

Setelah unit diuji, langkah ini melibatkan

pengujian hubungan antara berbagai jenis

komponen sistem agar memastikan bahwa
mereka bekerja sama dengan baik.
c. Pengujian Sistem

Melakukan pengujian pada sistem secara

keseluruhan untuk memastikan bahwa semua

bagian yang terlibat dapat bekerja bersama dan
sistem memenuhi semua persyaratan yang telah
ditetapkan.

3.9. Pemeliharaan (Maintenance)

Pemeliharaan adalah tahap terakhir dalam
metode waterfall. Fokus pada tahap ini adalah
memastikan perangkat lunak tetap relevan dan
berfungsi  optimal selama masa pakainya.
Pengembang  perangkat lunak  melakukan
perubahan dan perbaikan pada kode sesuai
kebutuhan. Perubahan dan perbaikan ini dapat
dilakukan untuk memperbaiki bug, menambahkan
fitur baru, atau menyesuaikan kode dengan
perubahan persyaratan [33].

3.10. Pengambilan keputusan

Setelah dilakukan perhitungan menggunakan
metode MFEP dan WSM dapat diketahui hasil
pemeringkatan pada kedua metode tersebut, setelah
itu dapat diputuskan apakah kedua metode tersebut
layak digunakan, dan metode manakah yang paling
efektif dalam memecahkan masalah.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Data Kriteria

4@ @ 0EB ALBY . B

Gambar 2. Data Kriteria

Kriteria merupakan tolak ukur yang menjadi
dasar penilaian. Pada penelitian ini terdapat 4
kriteria yaitu: Media Sosial, Promosi Langsung,
Kerja Sama, Insentif Penjualan. Kriteria tersebut
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diambil karna dinilai berhubungan dengan strategi
pemasaran. Penetapan bobot pada data ini dilihat
dari seberapa berpengaruhnya suatu bobot dalam
mempengaruhi strategi pemasaran. Hasil jumlah
dari seluruh bobot haruslah 10. Bobot tertinggi
bernilai 3 sedangkan bobot terendah bernilai 2.

4.2. Data Sub Kriteria

Data sub kriteria adalah informasi yang lebih
spesifik dan rinci dari kriteria utama yang
digunakan dalam proses penilaian, evaluasi, dan
pengambilan keputusan. Jika kriteria utama adalah
faktor umum yang dinilai, maka sub kriteria adalah
elemen-elemen yang lebih kecil yang memperjelas
aspek-aspek dari kriteria. Pada penelitian ini sub
kriteria yang dimasukkan pada setiap kriteria
berjumlah empat beserta nilainya yaitu: sangat baik
(25), baik (20), cukup baik (15), dan kurang baik
(10).

o
& Data Sub Kriteria
o
o
o
o
1 —— e s e @ O0mE AR L B

Gambar 3. Data Sub Kriteria

4.3. Data Alternatif

Alternatif merupakan objek yang berbeda dan
mempunyai kesempatan yang sama untuk dipilih
oleh pengambil keputusan. Data alternatif merujuk
pada berbagai pilihan atau opsi yang dapat
dipertimbangkan dalam proses pengambilan
keputusan.  Alternatif  inilah  yang  akan
dibandingkan satu sama lain untuk menemukan
solusi atau pilihan terbaik sesuai dengan tujuan dari
SPK tersebut. Terdapat 6 alternatif yang digunakan
yaitu: jangkauan promosi, efektivitas penjualan,
biaya pelaksanaan, kemudahan implementasi,
kecepatan dampak, kesesuaian dengan target pasar.
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Gambar 4. Data Alternatif

4.4, Data Penilaian
Setiap alternatif diberikan nilai dari sub
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kriteria, dan saat sub kriterianya dimasukkan maka
otomatis nilainya akan terisi, contohnya saat dipilih
alternatif durian maka akan menampilkan ke
sepuluh kriteria dan akan dipilih sepuluh sub
kriteria yang sesuai juga.

v 0 e e
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Gambar 5. Data Penilaian

4.5. Data Perhitungan

Menampilkan langkah-langkah perhitungan
metode MFEP dan WSM dari pembuatan matriks
keputusan sampai dengan hasil akhir. Saat dipilih
metode MFEP maka perhitungan MFEP akan
muncul dari matriks keputusan (X), nilai evaluasi
faktor (E), dan nilai bobot evaluasi (WE). Begitu
juga saat kita memilih perhitungan metode WSM
maka akan muncul langkah-langkah
perhitungannya dari matriks keputusan (X), bobot
kriteria, dan perhitungan WSM.

4@ n =@ 0w AR, B

Gambar 6. DataPerhitungan

4.6. Data Hasil Akhir

Menunjukkan hasil perangkingan dari kedua
metode MFEP dan WSM dari rangking pertama
sampai dengan rangking terakhir beserta nilai akhir
dari setiap alternatif.

M Data Hasil Akhir
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Gambar 7. Data Hasil Akhir
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4.7. Hasil Perangkingan

Tabel 1. Hasil Akhir Perankingan MFEP

Alternatif Nilai Rank
Jangkauan Promosi 25 1
Evektifitas Penjualan 20 2
Biaya Pelaksanaan 15 3
Kemudahan Implementasi 15 4
Kecepatan Dampak 15 5
Kesesuaian dengan Target Pasar 10 6

Tabel 2. Hasil Akhir Perankingan WSM

Alternatif Nilai Rank
Jangkauan Promosi 250 1
Evektifitas Penjualan 200 2
Biaya Pelaksanaan 150 3
Kemudahan Implementasi 150 4
Kecepatan Dampak 150 5
Kesesuaian dengan Target Pasar 100 6

Tabel 3. Perbedaan Metode MFEP dan WSM dari
Berbagai Aspek

Aspek Metode MFEP Metode WSM
. Bisa Kuantitatif o
Jenis Data dan kualitatif Harus Kuantitatif
Fleksibilitas Tinggi Sedang
Kequahan Mudah Mudah, Tapl P_erlu
Penghitungan Normalisasi
Kesesuaian Baik iika
Untuk elibatkon factor. | Bk Jika Fokus
Pemasaran ; N Pada Angka
Bibit aktor kualitatif
. Bergantung Pada | Lebih Akurat Jika
Kel_tglétillan Akurasi Skor Data Numerik
Subyektif Tersedia

5.  KESIMPULAN DAN SARAN

Penentuan strategi bisnis sangat penting dalam
dunia bisnis baik dalam bisnis apapun tak
terkecuali pada Rian Bibit. Dengan adanya
perancangan promosi dapat membantu bidang
usaha memilih strategi yang paling efektif untuk
perkembangan bisnisnya. Dari penelitian ini
menunjukkan bahwa penggunaan metode MFEP
dan WSM pada kriteria dan alternatif yang sama
menunjukkan hasil akhir yang sama juga. Urutan
peringkat dari yang tertinggi sampai terendah
adalah jangkauan promosi, efektivitas penjualan,
biaya pelaksanaan, kemudahan implementasi,
kecepatan dampak, kesesuaian dengan target pasar.
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat
membantu meningkatkan penjualan bibit yang ada
pada Rian Bibit. Perlu adanya penelitian lebih
lanjut untuk terus memantau seberapa berpengaruh
metode MFEP dan WSM dalam penerapannya
terkhusus pada penjualan bibit. Penelitian ini
berpotensi  memberikan  kontribusi  signifikan
terhadap pengambilan  keputusan di  sektor
agribisnis atau sejenisnya.
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